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Abstrak: Kebun binatang memiliki peran strategis sebagai lembaga konservasi ex-situ sekaligus sarana edukasi dan 

rekreasi masyarakat. Namun, dalam praktiknya, pengelolaan kebun binatang sering dihadapkan pada tantangan 

keseimbangan antara kepuasan pengunjung dan kesejahteraan satwa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh kualitas pelayanan, kesejahteraan satwa, dan fasilitas satwa terhadap kepuasan pengunjung Taman Marga 

Satwa dan Budaya Kinantan Bukittinggi. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan 

asosiatif. Data dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert kepada pengunjung, observasi lapangan, serta 

dokumentasi pendukung, kemudian dianalisis menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kualitas pelayanan, kesejahteraan satwa, dan fasilitas satwa berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan pengunjung, baik secara parsial maupun simultan. Nilai koefisien determinasi sebesar 80,4% menunjukkan 

kuatnya kontribusi ketiga variabel tersebut. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan standar 

pelayanan, pemenuhan kesejahteraan satwa, dan penyediaan fasilitas yang memadai merupakan faktor kunci dalam 

meningkatkan kepuasan pengunjung sekaligus mendukung tujuan konservasi kebun binatang. 

Kata Kunci: Fasilitas Satwa, Kesejahteraan Satwa, Kepuasan Pengunjung, Kualitas Pelayanan 
 

Abstract: Zoos play a strategic role as ex-situ conservation institutions as well as 

centers for public education and recreation. However, zoo management often faces 

challenges in balancing visitor satisfaction with animal welfare. This study aims to 

analyze the influence of service quality, animal welfare, and animal facilities on visitor 

satisfaction at Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan Bukittinggi. The research 

employed a quantitative method with an associative approach. Data were collected 

through Likert-scale questionnaires distributed to visitors, supported by field 

observations and documentation, and analyzed using multiple linear regression. The 

results indicate that service quality, animal welfare, and animal facilities have a positive 

and significant effect on visitor satisfaction, both partially and simultaneously. The 

coefficient of determination shows that 80.4% of visitor satisfaction is explained by these 

three variables. In conclusion, improving service quality, ensuring adequate animal 

welfare standards, and providing well-maintained facilities are key factors in enhancing 

visitor satisfaction while supporting the conservation objectives of zoological 

institutions. 
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Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang kaya akan sumber daya alam, baik di 

daratan maupun perairan, dengan kekayaan keanekaragaman hayati yang 

menempatkannya pada peringkat kedua dunia setelah Brasil sebagai negara 

megabiodiversitas (Lubis, 2021), (Indra et al, 2023). Keanekaragaman hayati ini 

menyediakan sumber daya genetik unik dengan potensi besar bagi pembangunan 

berkelanjutan (Salgotra & Chauhan, 2023), (Samedi, 2015). Namun, hutan sebagai 
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ekosistem utama mengalami degradasi akibat aktivitas manusia, seperti konversi lahan 

untuk permukiman, industri, pertanian, perkebunan, peternakan, dan kebakaran hutan 

tahunan yang semakin sering terjadi (Ramadhan, 2025). 

Konservasi ex-situ menjadi strategi krusial untuk memperlambat laju kepunahan 

spesies tanaman dan hewan liar, terutama yang rentan (Fikri et al, 2025), (Shevgeno, 2025). 

Kebun binatang berperan sentral sebagai lembaga konservasi ex-situ, sebagaimana diatur 

dalam SK Menteri Kehutanan No. 479/Kpts-II/1998, yang menetapkan tujuan utamanya 

sebagai tempat pemeliharaan dan pengembangbiakan satwa liar di luar habitat alami 

untuk mencegah kepunahan dan perburuan liar. Fungsi pokoknya mencakup 

perlindungan satwa, pengembangan populasi dengan menjaga keaslian genetik, 

eksplorasi ilmiah, serta pendidikan masyarakat. 

Dalam praktiknya, implementasi Undang-Undang No. 5 Tahun 1990 tentang 

Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya serta Peraturan Pemerintah No. 

7 Tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis Tanaman dan Satwa sering kali menyimpang dari 

ketentuan, baik oleh pejabat negara, masyarakat, maupun mitra lembaga. Kebun binatang 

cenderung memprioritaskan keuntungan finansial daripada kesejahteraan satwa, sehingga 

pemeliharaan dan pelestarian spesies liar menghadapi hambatan berkelanjutan. Satwa 

sering kali tidak mendapatkan lingkungan hidup ideal, dan koleksi hewan diperlakukan 

sebagai komoditas atraksi untuk pengunjung, bukan sebagai entitas bernilai konservasi. 

Diskusi global tentang kesejahteraan satwa semakin intensif seiring modernisasi 

yang memicu eksploitasi hewan, termasuk perlakuan kasar dan perdagangan ilegal. Di 

Indonesia, yang menyimpan sekitar 17% spesies satwa dunia, kasus penyalahgunaan 

hewan akibat transaksi gelap dan kurangnya perawatan memicu penderitaan massal 

setiap tahun. Kebun binatang sebagai penampung sementara satwa dari habitat rusak 

harus menyediakan standar kesejahteraan tinggi, ketidakmampuan ini mempercepat 

kepunahan dan merusak citra konservasi nasional, sehingga memerlukan intervensi 

segera untuk menyelaraskan praktik dengan mandat hukum (Spooner et al, 2023). 

Meskipun konsep kesejahteraan satwa telah matang di negara Barat dengan banyak 

studi Eropa tentang aplikasinya, penelitian serupa di Indonesia masih sangat terbatas. 

Kajian lokal lebih banyak fokus pada aspek biologis konservasi, sementara perspektif 

pengelolaan, perawatan satwa, dan kepuasan pengunjung terhadap kesejahteraan satwa 

di kebun binatang belum dieksplorasi secara mendalam, khususnya pada kasus spesifik 

seperti Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan Bukittinggi. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menganalisis kepuasan pengunjung 

sebagai indikator kualitas kesejahteraan satwa di kebun binatang Indonesia, melalui studi 

kasus Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan Bukittinggi, Sumatera Barat. Pendekatan 

ini merangkum data terkini tentang pandangan pengunjung dan pengelolaan, 

mengintegrasikan perspektif sosial untuk melengkapi gap penelitian sebelumnya yang 

lebih berorientasi biologis (Amanah et al, 2025). 

Mengacu pada pemaparan di bagian latar belakang, penulis mengidentifikasi 

beberapa permasalahan utama yang menjadi sasaran penelitian terkait kepuasan 

pengunjung terhadap pengelolaan kebun binatang. Permasalahan-permasalahan tersebut 

dirumuskan sebagai berikut: (1) Bagaimana pengaruh kepuasan pengunjung dilihat dari 

kualitas pelayanan di Kebun Binatang (Studi Kasus: Taman Marga Satwa dan Budaya 
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Kinantan Bukittinggi, Sumatra Barat)?, (2) Bagaimanakah pengaruh kepuasan pengunjung 

jika dilihat dari kesejahteraan satwa di Kebun Binatang (Studi Kasus: Taman Marga Satwa 

dan Budaya Kinantan Bukittinggi, Sumatra Barat)?, (3) Bagaimanakah pengaruh kepuasan 

pengunjung dilihat dari fasilitas satwa di Kebun Binatang (Studi Kasus: Taman Marga 

Satwa dan Budaya Kinantan Bukittinggi, Sumatra Barat)?, serta (4) Bagaimanakah 

pengaruh kepuasan pengunjung dilihat dari kualitas pelayanan, kesejahteraan satwa, dan 

fasilitas satwa di Kebun Binatang (Studi Kasus: Taman Marga Satwa dan Budaya 

Kinantan Bukittinggi, Sumatra Barat)? 

 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif untuk 

menganalisis pengaruh kualitas pelayanan, kesejahteraan satwa, dan fasilitas satwa 

terhadap kepuasan pengunjung Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan Bukittinggi. 

Sumber data terdiri dari data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner 

tertutup berskala Likert kepada pengunjung, serta data sekunder yang berasal dari 

dokumen pengelolaan kebun binatang, literatur, dan peraturan terkait konservasi. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner, observasi langsung terhadap kondisi satwa dan fasilitas, 

serta studi dokumentasi guna memperkuat temuan lapangan. Analisis data dilakukan 

menggunakan regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen secara parsial melalui uji t dan secara simultan melalui uji F, serta 

menghitung koefisien determinasi (R²) untuk melihat proporsi pengaruh variabel bebas 

dalam menjelaskan variasi kepuasan pengunjung. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui sejauh mana variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen serta untuk menguji hipotesis yang telah 

diajukan dalam penelitian. Persamaan regresi linear berganda berfungsi untuk melihat 

pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat dengan menggunakan 

pendekatan Ordinary Least Square (OLS). Dalam pengujian ini digunakan teknik analisis  

regresi linear berganda dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Hasil dari penelitian ini pada Kebun Binatang Taman Marga Satwa dan Budaya 

Kinantan Bukittinggi yang sudah penulis masukkan kedalam persamaan berikut: 

Y=16,679 + 0,251 X1 + 0,100 X2 + 1,369 X3 

Persamaan diatas dapat kita jelaskan satu persatu sesuai dengan keriterianya masing-

masing sebagai berikut: 

1. Konstantan merupakan data atau angka tetap yang tidak akan berubah selama 

variabel yang lainnya tidak ada nilainya akan tetap konstan sebesar 16,679 satun 

dalam penjelasannya bahwa para pengunjung Kebun Binatang Taman Marga Satwa 

dan Budaya Kinantan Bukittinggi sudah merasa puas berkunjung ke Kebun Binatang 

Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan Bukittinggi meskipun tidak dilayani 

dengan sepenuh hati artinya rasa puas pengunjung itu sudah ada dengan melihat 
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hewan-hewan dan bisa masuk kedalam Kebun Binatang Taman Marga Satwa dan 

Budaya Kinantan Bukittinggi. 

2. Kemudian analisis kedua dari persamaan di atas menunjukkan bahwa hasil data dari 

penelitian ini sebesar 0,251 X1 dalam hal ini X1 adalah kualitas pelayanan artinya 

kualitas pelayanan yang ada di Kebun Binatang Taman Marga Satwa dan Budaya 

Kinantan Bukittinggi sangat bagus karena memiliki pengaruh positif, sehingga apabila 

kualitas pelayan ini ditingkatkan pasti kepuasan pengunjung Kebun Binatang Taman 

Marga Satwa dan Budaya Kinantan Bukittinggi akan meningkat juga sebagai mana 

peningkatan kualitas pelayanan dari hasil penelitian sebesar 0,251 satun. Hipotesis 

dalam penelitian ini juga signifikan ditandai dengan hasil olah data yang didapatkan 

menunjukkan nilai kecil dari tingkat alpha yang ada dalam penelitian sehingga 

hipotesa dapat diterima. 

3. Analisis ketiga Koefisien regresi kesejahteraan satwa (X2) adalah 0,100 satuan dengan 

demikian dapat diartikan bahwa variabel kesejahteraan satwa berpengaruh positif 

terhadap kepuasan pengunjung Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan 

Bukittinggi, Sumatra Barat artinya apabila kesejahteraan satwa di tingkatkan satu 

satuan maka kepuasan pengunjung Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan 

Bukittinggi, Sumatra Barat akan meningkat sebesar 0,100 satuan dengan asumsi 

variabel lain tetap. 

4. Analisis ke empat dalam persamaan hasil penelitian ini adalah tentang fasilitas yang 

dimiliki satwa pada Kebun Binatang Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan 

Bukittinggi dari hasil ini menunjukkan bahwa fasilitasnya sudah termasuk lengkap 

sesuai dengan hasil yang diperoleh memiliki nilai positif yaitu sebesar 1,369 satuan 

dengan arti bahwa fasilitas satwa yang ada termasuk baik sehingga apabila fasilitas ini 

lebih ditingkatkan lagi maka kepuasan para pengunjung Kebun Binatang Taman 

Marga Satwa dan Budaya Kinantan Bukittinggi akan bertambah sesuai dengan 

pertambahan fasilitas satwa yang dilengkapi seperti sekarang ini kita sudah melihat 

pembangunan Kebun Binatang Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan Bukittinggi 

yang sudah di pagar seluruh satwanya dan dilepaskan di dalam pagar tersebut seperti 

jenis burung sehingga tidak terkurung lagi dan para pengunjung dapat melihat secara 

langsung karena para pengunjung akan masuk kedalam kandang burung yang cukup 

besar jalurnya juga sudah lebih mudah dilalui di dalam Kebun Binatang Taman Marga 

Satwa dan Budaya Kinantan Bukittinggi satwanya juga dapat terbang bebas. hal ini 

dapat meningkatkan kepuasan para pengunjung karena fasilitasnya sudah memadai 

dan memanjakan mata untuk melihat dan menikmatinya. 

Pengujian Hipotesis (Uji t) 

 Untuk menjawab semua dugaan-dugaan sebelumnya yang sudah disebutkan 

sebelumnya dilakukan dengan pengujian hipotesis Uji t, apakah dapat diterima atau 

sebaliknya ditolak. Hasil dari penelitian ini dapat dilihat di bawah ini: 

1. Adapun hipotesis satu atau pertama didalam penelitian ini bahwa diduga kualitas 

pelayanan diyakini memilki dampak positif dan signifikan terhadap tingkat kepuasan 

tamu kebun binatang taman marga satwa dan budaya kinantan Bukittinggi dapat 

diterima dengan hasil data penlitian dari uji t secara parsial menunjukkan nilai yang 
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berada dibawah tingkat signifikan alpha seperti yang sudah ditetapkan sebelumnya 

dalam metode dan pendapat para ahli yaitu 0,05 sedangkan diperoleh hasil studi 

ilmiah ini adalah 0,00 tentu lebih kecil hasilnya sehingga hipotesanya diterima. 

2. Kemudian untuk hipotesa kedua yang sudah penulis utarakan sebelumnya adalah 

diduga di Kebun Binatang Taman Marga Satwa dan Budaya Kinanta Bukittinggi 

kesejahteraan satwa memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap tingkat 

kepuasan para pengunjung Kebun Binatang Taman Marga Satwa dan Budaya 

Kinantan Bukittinggi terbukti dengan hasil uji hipotesis yang dilakukan penulis secara 

parsial menunjukkan hasilnya sebesar 0,02 yang menunjukkan nilai yang lebih kecil 

dari tingkat alpha yang sudah ditetapkan sebelumnya yaitu 0,05. Dengan hasil 

penelitian seperti ini menunjukkan bahwa hipotesa yang diajukan sebelumnya sesuai 

dengan hasil yang di dapatkan dilapangan sehingga hipotesa ini dapat diterima. 

3. Kemudian untuk hipotesis terakhir secara parsial adalah diduga fasilitas satwa pada 

Kebun Binatang Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan Bukittinggi memiliki 

pengaruh positif dan signfikan terhadap kepuasan para pengunjung Kebun Binatang 

Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan Bukittinggi. Dari hasil yang penulis 

dapatkan dilapangan setelah dilakukan pengujian dengan aplikasi menunjukkan 

bahwa tingkat signifikannya sebesar 0,00 dibawah level signifikansi alpha yang sudah 

ditentukan sebelumya Dengan nilai 0,05 studi ilmiah ini menunjukkan hasil yang 

dapat diterima karena p-Value lebih kecil dari batas alpha sehingga hipotesa sah dapat 

diterima pada Kebun Binatang Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan Bukittinggi. 

Uji F ( Pengujian Hipotesis Secara Bersama-Sama) 

Pengujian pengaruh variabel indepernden secara bersamaan dilskuksn melalui uji 

F. Adapun hasil perhitungan regresinya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Hasil uji simultan yang ditunjukkan pada temuan dari uji F dengan datatingkat 

signifikansinya adalah 0,000 adalah signifikan temuan studi ilmiah ini secara simultan 

karena alpha dalam penelitian ini yaitu 0,05 dan keriterianya apabila nilai atau angka 

signifikan dari hasil uji F ini nilainya lebih kecil dari 0,05 maka variabel yang diteliti dapat 

dikatakan berpengaruh secara signifikan dan hipotesa dapat diterima bersamaan dari 

variabel kualitas pelayanan, kesejahteraan satwa dan fasilitas yang dimiliki satwa di 

Kebun Binatang Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan Bukittinggi signifikan 

terhadap kepuasan parapengguna jasa tersebut yaitu para pengunjung Kebun Binatang 

Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan Bukittinggi dan hipotesa yang di ajukan 

sebelumnya dapat diterima secara simultan. 

Koefisien Determinan 

Dari hasil uji Koefisien Determinan diperoleh nilai R2 sebesar 0,804 artinya 

kontribusi dari variabel kualitas pelayanan, kesejahteraan satwa dan fasilitas satwa 

terhadap kepuasan pengunjungTaman Marga Satwa dan Budaya Kinantan Bukittinggi, 

Sumatra Barat sebesar 80,4% sedangkan sisanya yang 19,6% lagi dipengaruhi variabel lain 

yang tidak termasuk dalam penelitian yang penulis lakukan ini. 
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Simpulan 

 Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda, kualitas pelayanan, kesejahteraan 

satwa, dan fasilitas satwa secara parsial maupun simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan pengunjung Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan 

Bukittinggi, Sumatra Barat. Ketiga variabel independen ini secara bersama-sama 

menjelaskan variasi kepuasan pengunjung, menegaskan bahwa pengelolaan kebun 

binatang yang berorientasi pada standar pelayanan, kesejahteraan hewan, dan 

infrastruktur fasilitas menjadi kunci utama dalam meningkatkan pengalaman wisatawan 

serta mendukung misi konservasi ex-situ. 

Kepada pengelola Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan Bukittinggi, 

disarankan untuk meningkatkan kualitas pelayanan dengan memperkuat protokol 

keselamatan pengunjung dari risiko interaksi satwa, memastikan kesejahteraan satwa 

melalui pemberian nutrisi adekuat, kebersihan kandang, dan ruang gerak yang optimal, 

serta melanjutkan renovasi fasilitas kandang untuk mengurangi stres hewan dan 

meningkatkan kenyamanan pengunjung. Bagi peneliti mendatang, disarankan 

mengeksplorasi variabel tambahan seperti harga tiket, promosi digital, atau dampak 

edukasi konservasi terhadap kepuasan pengunjung guna memperkaya model analisis dan 

menghasilkan rekomendasi yang lebih komprehensif. 
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